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Learning planning must be adjusted to students’ conditions to achieve educational goals. The Article History:
COVID-19 pandemic brought significant changes requiring high adaptability, especially in Received: 16 Oct 2023
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pandemic curriculum planning. The study’s findings reveal that most teachers adjusted their COVID-19; curriculum
planning based on the available facilities and infrastructure in students' homes. The curriculum implementation; physical
was simplified to emphasize life skills relevant to the post-pandemic context. Implementing the education sports and health

PJOK curriculum requires collaboration with parents to monitor and support student learning

at home. Teachers predominantly use WhatsApp to deliver instructional materials and rely on

YouTube as a learning resource. This research highlights the need for adaptive curriculum o _Open access
strategies that accommodate challenges in post-pandemic education while ensuring effective Inovasi Kurikulum is a peer-reviewed
learning despite limited resources. open-access journal.

ABSTRAK

Perencanaan pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pandemi COVID-19
menyebabkan perubahan lingkungan yang memerlukan adaptasi tinggi, terutama dalam pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pola perencanaan dan implementasi kurikulum Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di sekolah dasar pada masa pasca
pandemi COVID-19. Metode yang digunakan adalah metode survei deskriptif untuk menggambarkan pola perencanaan yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan serta implementasi dalam pembelajaran di rumah pada masa pasca pandemi COVID-
19. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang diterapkan menggunakan google form kepada 33 guru Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan yang mengikuti Focus Group Discussion perencanaan kurikulum Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di masa pasca
pandemi COVID-19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan melakukan
penyesuaian perencanaan berdasarkan kondisi sarana dan prasarana pendukung yang dimiliki orangtua. Penyederhanaan kurikulum
yang berfokus pada kecakapan hidup peserta didik dalam situasi dan kondisi pasca pandemi COVID-19. Implementasi kurikulum PJOK
di masa pasca pandemi COVID-19 membutuhkan kolaborasi dengan orang tua dalam proses penyampaian dan pemantauan kegiatan
belajar siswa selama di rumah. Guru banyak menggunakan media aplikasi WhatsApp dalam menyampaikan informasi bahan ajar dan
menggunakan YouTube sebagai sumber belajar.
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INTRODUCTION

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya pada sistem
pendidikan global, termasuk di Indonesia. Menurut UNICEF, pandemi ini telah mempengaruhi hampir 1,6
miliar peserta didik di lebih dari 190 negara, menyebabkan gangguan terbesar pada sistem pendidikan
yang pernah tercatat (lihat pada: https://data.unicef.org/covid-19-and-children/). Perubahan mendadak
dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak jauh telah memaksa sektor pendidikan untuk
beradaptasi dengan cepat, termasuk dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK). Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji dampak COVID-19 terhadap pendidikan. Pandemi
ini berdampak langsung pada sistem pendidikan di seluruh dunia (Blundell et al., 2020; Shahzad ef al.,
2021). Pendidikan sepanjang hayat menjadi tantangan besar di semua tingkat pendidikan pasca-pandemi
(Hebebci et al., 2020). Pergeseran dari pembelajaran konvensional ke e-learning (Khusnul & Suharyadi,
2021). Namun, penelitian-penelitian ini belum secara spesifik mengkaji pola perencanaan dan
implementasi kurikulum PJOK di tingkat Sekolah Dasar pada masa pasca pandemi.

Aktivitas fisik dan mental yang teratur adalah kunci untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan manusia.
Berbagai penelitian ilmiah menunjukkan bahwa duduk diam dapat berdampak negatif pada kesehatan,
sehingga penting untuk tetap aktif, terutama di masa-masa pandemi COVID-19. Peningkatan obesitas
pada anak dan remaja merupakan ancaman serius bagi kesehatan individu dan masyarakat, baik saat ini
maupun di masa depan. Pendidikan Jasmani di sekolah memberi peran penting dalam perkembangan
fisik, dan perilaku hidup sehat dari peserta didik. Strategi pembelajaran yang kooperatif akan mendorong
peserta didik untuk bertanggung jawab secara individu dan kelompok sehingga peserta didik lebih
kompetitif di masa yang akan datang (Garcia-Rico et al., 2021).

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan komponen penting dari
pendidikan karena mereka bekerja untuk meningkatkan kualitas pendidikan di semua negara, termasuk
Indonesia. Guru PJOK membantu peserta didik untuk tetap sehat secara mental, meningkatkan standar
untuk membuat pilihan yang sehat dalam hidup, dan mengembangkan karakter dari masa kanak-kanak
hingga dewasa. Para pendidik ini memberi anak-anak, remaja, dan dewasa muda kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan, membangun kepercayaan diri, dan memahami nilai kesehatan mental
dan fisik. Dalam laporan berdasarkan survei Twitter terhadap guru dan manajer senior, 49% dari
responden menyatakan bahwa individu yang stres dan kecemasan lebih tinggi tertular virus SARS-COV2.
Selain itu, laporan tersebut membandingkan sebuah studi di mana 35% guru melaporkan peningkatan
stres dan kecemasan sebagai akibat dari kesiapan mereka untuk pekerjaan rumah (Speck et al., 2020).

Pandemi global COVID-19 telah memberikan dampak yang belum pernah terjadi sebelumnya pada semua
aspek kehidupan manusia. Ini telah berdampak pada banyak sektor selama resesi sosial dan ekonomi
baru-baru ini dan telah membuat jutaan orang mengungsi di seluruh dunia (Barai & Dhar, 2024). Sekolah
adalah salah satu sektor yang paling terpengaruh dari sektor pendidikan, dengan lebih dari 1,52 miliar
anak di rumah dan sekitar 60,2 juta guru absen karena Pandemi (Borreo & Alva, 2022). Ruang kelas
otomatis telah menjadi pilihan penting bagi mitra institusional dalam menanggapi krisis, memastikan
bahwa pembelajaran peserta didik dimulai. Sejak organisasi asing seperti Organisasi Pendidikan, limu
Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) menerima lembaga nasional
seperti Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), jutaan sekolah dan universitas telah memindahkan
ruang kelas fisik mereka secara online untuk memastikan bahwa "pembelajaran peserta didik" tidak
pernah terganggu" selama kondisi isolasi (Takona, 2023). Peralihan mendadak dari pengajaran tatap
muka di kelas ke pengajaran online berdampak langsung pada pedagogi seluruh mata pelajaran, dengan
dampak khusus pada metode pengajaran guru PJOK, terutama dalam hal pelajaran praktik.

Upaya global untuk mengubah sekolah offline menjadi ruang digital dengan sistem pendukung telah
memaksa sistem pendidikan tradisional untuk memikirkan kembali model mereka (Gupta et al., 2020).
Pendidikan berbasis internet bersifat inklusif dan dapat diakses terlepas dari hambatan geografis. Itu
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dibangun di atas ruang kelas tradisional untuk memungkinkan kesempatan belajar berbasis rumah selama
masa pembatasan nasional. Pemerintah telah menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Panduan Pelaksanaan Belajar Dari Rumah di Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-
19) digunakan sebagai panduan sekolah dalam mengembangkan kurikulum. Sekarang sekolah
memainkan peran penting dalam mengembangkan keterampilan hidup yang penting dan memberikan
kesempatan belajar bagi peserta didik yang belajar di rumah. Jenis pembelajaran ini memberikan
tantangan yang lebih signifikan bagi guru pendidikan jasmani dan olahraga (Dhakal et al., 2020). Meskipun
demikian, sejauh mana individu dapat beradaptasi dengan perubahan stres, kecemasan, dukungan sosial,
dan kepuasan seksual tergantung pada kemampuan beradaptasi, pikiran, perilaku, dan emosi mereka
untuk menghadapi situasi yang berubah dengan cepat atau tidak dapat diprediksi (Prasanna-Simha &
Mohan-Rao, 2020). Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap adaptasi kurikulum PJOK
di tingkat Sekolah Dasar dalam konteks Indonesia pasca pandemi COVID-19. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih banyak membahas dampak umum terhadap pendidikan, penelitian ini akan
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana guru PJOK merencanakan dan mengimplementasikan
kurikulum dalam kondisi yang telah berubah akibat pandemi.

Permasalahan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana pola perencanaan dan
implementasi kurikulum PJOK yang dilakukan oleh guru di Sekolah Dasar pada masa pasca pandemi
COVID-10. Hipotesis penelitian ini adalah bahwa guru PJOK telah melakukan adaptasi signifikan dalam
perencanaan dan implementasi kurikulum untuk menyesuaikan dengan kondisi pasca pandemi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pola perencanaan dan implementasi
kurikulum PJOK yang dilakukan oleh guru di Sekolah Dasar pada masa pasca pandemi COVID-19. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan strategi
pembelajaran PJOK yang efektif dan adaptif di era pasca pandemi, serta menjadi referensi bagi pembuat
kebijakan dalam merumuskan pedoman pembelajaran PJOK yang sesuai dengan tantangan
kontemporer.

LITERATURE REVIEW
Konsep dan prinsip dasar perencanaan kurikulum PJOK

Menanggapi survei Pendidikan Jasmani di seluruh dunia, Hardman mengamati bahwa pertumbuhan
pribadi dan sosial adalah salah satu sistem Pendidikan Jasmani Eropa terkemuka dan paling banyak
dikutip (Opstoel et al., 2020). Perencanaan pengajaran adalah tugas inti bagi guru (Kang, 2017).
Perencanaan pengajaran PJOK merupakan proses yang penting untuk memastikan bahwa pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisien. Perencanaan pengajaran yang baik akan membantu guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Tujuan Pembangunan Sustainable Development Goals (SDGs) yang paling terkait dengan pendidikan
jasmani adalah kesehatan dan kesejahteraan, pendidikan berkualitas, kesetaraan gender dan mengurangi
ketidaksetaraan (Merma-Molina et al., 2023). Mewujudkan kualitas Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) membutuhkan kompetensi perencanaan pengajaran yang berkualitas. Perencanaan
pengajaran adalah tugas inti seorang guru (Kang, 2017) dan merupakan kompetensi yang sangat penting
bagi seorang pendidik (Koberstein-Schwarz & Meisert, 2022). Belajar memecahkan tantangan yang
terhubung dan berfungsi sebagai sebuah tim, kualitas yang akan tetap digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak faktor yang mempengaruhi proses perencanaan, dan mempertimbangkan semuanya pada
saat yang sama selama proses pengambilan keputusan merupakan tantangan bagi guru, terutama ketika
mereka baru atau tidak memiliki pengalaman dalam mengajar PJOK. Perencanaan pengajaran
merupakan kegiatan yang penting dalam memilih kegiatan belajar yang bermakna bagi peserta didik

1733
hitps://doi.org/10.17509/jik.v21i3.63395




Mohammad Faruk, Mohammad Ali, Rudi Susilana, Laksmi Dewi, Norlidah Alias, | Made Sriundy M, Imam Syafi’i
Patterns of planning and implementation of PJOK curriculum in elementary schools in the post-COVID-19 pandemic period
(Hammer & Ufer, 2023). Perencanaan pengajaran perlu memperhatikan secara konsisten harapan dari
peserta didik atau sekolah dan tujuan pembelajaran.

Salah satu keterampilan yang dibutuhkan oleh guru pendidikan jasmani adalah perencanaan.
Perencanaan pengajaran adalah langkah penting dalam proses mengajar, yang membantu guru membuat
keputusan tentang cara terbaik untuk mendukung pembelajaran peserta didik (Fletcher & Beckey, 2023).
Literatur khusus memberikan sedikit informasi tentang hubungan antara bentuk-bentuk kurikulum ini, yaitu
yang dibuat secara formal selama pelajaran. Dalam kebanyakan situasi, rencana dipahami dan digunakan
dengan benar. Namun, ada beberapa profesional yang berpikir bahwa perencanaan tidak berguna dan
terlalu membatasi. Ini disayangkan, karena rencana tersebut mengungkapkan pendekatan konseptual
terhadap konten kegiatan (Setiawan & Harta, 2014). Sementara pada saat yang sama, ada penulis yang
menyatakan bahwa kegiatan perencanaan berkorelasi dengan pendekatan ilmiah terhadap konten. Saat
merencanakan, maka proyeksikan kegiatan sesuai dengan prinsip utama dan rekomendasi ilmiah untuk
setiap kegiatan. Proses perencanaan dengan demikian menyediakan tempat untuk efisiensi.

Teori Adaptasi Pembelajaran di Masa Krisis

Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi sektor
pendidikan, memerlukan adaptasi yang cepat dan signifikan dalam metode belajar mengajar. Tinjauan ini
bertujuan untuk mensintesis teori dan strategi utama yang digunakan oleh pendidik dan lembaga untuk
beradaptasi dengan pandemi, menyoroti keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama periode ini.
Pandemi telah menyebabkan adopsi luas model blended learning, yang menggabungkan pendidikan tatap
muka dengan e-learning. Pendekatan ini sangat efektif dalam mengurangi jumlah peserta didik dalam
kelas, menjaga jarak sosial, dan jadwal belajar yang padat (Siripipatthanakul et al., 2023). Model
pembelajaran blended learning merupakan upaya guru untuk menyikapi kondisi pandemi dan pasca
pandemi dengan penyesuaian kurikulum yang fleksibel (Munastiwi, 2021).

Pergeseran ke pembelajaran online telah menekankan pentingnya pedagogi digital. Guru harus
menyesuaikan metode pengajaran mereka untuk memasukkan penggunaan aplikasi bahasa, alat
konferensi video, dan bimbingan belajar virtual. Namun, transisi ini juga menyoroti perlunya pelatihan guru
dalam pedagogi digital (Bozkurt et al., 2022). Guru harus mampu menguasai teknologi digital untuk
diterapkan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran bisa tetap dilaksanakan dengan gabungan luring
dan daring. Pandemi telah menggarisbawahi peran penting pendidikan dan pelatihan guru. Di Rusia,
misalnya, program pendidikan guru telah diubah untuk memasukkan modul tentang pengajaran dan
pembelajaran online. Penekanan pada pengembangan profesional ini sangat penting untuk memastikan
bahwa guru dapat secara efektif menerapkan teknologi pendidikan baru (Valeeva & Kalimullin, 2021).

Pendidik harus mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang kuat untuk mengatasi berbagai
tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi. Tantangan tersebut antara lain terbatasnya akses internet,
tidak tersedianya bahan ajar, dan keterbatasan orang tua dalam mendukung pendidikan anak. Strategi
seperti menerapkan blended learning, membuat kelompok belajar, dan bermitra dengan orang tua telah
efektif dalam mengurangi masalah ini (Munastiwi, 2021). Pandemi telah menyoroti perlunya sistem
pendidikan menjadi tangguh dan berkelanjutan. Ini tidak hanya melibatkan beradaptasi dengan tantangan
yang mendesak tetapi juga memastikan keberlanjutan jangka panjang melalui investasi dalam
infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan bagi pendidik (Bozkurt, et al. 2022).

Meskipun pandemi telah menghadirkan banyak tantangan, pandemi juga menciptakan peluang untuk
inovasi dan pertumbuhan. Adopsi teknologi digital yang cepat telah mempercepat integrasi teknologi ke
dalam lingkungan pendidikan, yang berpotensi mengarah pada pengalaman belajar yang lebih efektif dan
menarik di masa depan (Delgado et al., 2015). Namun, pandemi juga mengungkap masalah sistemik
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seperti ketidaksetaraan dan ketidaksetaraan. Kurangnya persiapan untuk perubahan paksa yang

ditimbulkan oleh pandemi telah mengungkapkan benang merah diam di lingkungan pendidikan, termasuk

depresi, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan. Oleh karena itu, pedagogi telah dikembangkan untuk

mengurangi kecemasan dan memberikan dukungan melalui strategi koping (Ahmed & Opoku, 2022).

Hasil penelitian terdahulu tentang implementasi PJOK selama pandemi

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran ini memiliki kedudukan yang penting dalam pendidikan dasar,
karena memiliki peran dalam mengembangkan aspek fisik, mental, dan sosial peserta didik. Dalam PJOK,
kegiatan perencanaan masih memerlukan penelitian tambahan. Pendidikan jasmani dan kegiatan
olahraga menonjol sepanjang perjalanan pendidikan seseorang, karena merupakan aspek penting dari
perkembangan individu dan masyarakat (Yavuz et al.,, 2019). Di masa pandemi COVID-19 yang
mengharuskan semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan di sekolah memerlukan peninjauan kembali
pola perencanaan yang dilakukan oleh guru PJOK dan bagaimana pola pelaksanaan rencana yang telah
disusun untuk memastikan proses belajar mengajar tetap dilaksanakan sesuai dengan kurikulum.
Pandemi telah menyoroti kebutuhan bagi guru agar dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan
untuk mengajar PJOK secara efektif di lingkungan online dan offline (Rahman et al., 2021). Pembelajaran
PJOK secara daring tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal karena tidak dapat
memfasilitasi peserta didik untuk terlibat langsung di lapangan (Hambali et al., 2020).

Dalam dunia yang berubah dengan cepat, anak-anak di sekolah dasar dan menengah mendapat manfaat
dari pengembangan berbagai keterampilan pribadi dan sosial seperti keterampilan hubungan teman
sebaya, kesejahteraan sosial (misalnya rasa hormat), keterampilan kepemimpinan, keterampilan
memecahkan masalah, dan keterampilan tanggung jawab pribadi dan sosial (Jones et al., 2017). Ketika
anak-anak mengembangkan keterampilan pribadi dan sosial, mereka tidak hanya lebih sukses secara
akademis tetapi juga lebih mungkin untuk berhasil melakukan transisi ke kehidupan dewasa (Symonds &
Galton, 2014). Bukti menunjukkan bahwa anak-anak dapat mengembangkan keterampilan pribadi dan
sosial ini melalui partisipasi mereka dalam pendidikan jasmani (Purwadi, 2022). Memang, ada minat yang
meningkat dalam peran Pendidikan Jasmani dalam mempersiapkan anak untuk tuntutan dan tantangan
kehidupan sehari-hari (Van den Berghe et al., 2014). Menanggapi survei Pendidikan Jasmani di seluruh
dunia, pengembangan pribadi dan sosial adalah salah satu tujuan utama dan paling sering dikutip dari
program pendidikan jasmani di Eropa (Casey & Goodyear, 2015). Selain itu, partisipasi olahraga telah
dikaitkan dengan pribadi dan pembangunan sosial. Orang tua, pelatih, guru Pendidikan Jasmani, dan
teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan yang berharga bagi anak-anak dan remaja dalam
olahraga (Chan et al., 2019). Sementara pengembangan keterampilan pribadi dan sosial tampaknya
menjadi tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang diterima secara luas di seluruh
dunia.

Pertama, ketika mengacu pada pengembangan pribadi dan sosial, istilah yang berbeda digunakan secara
bergantian untuk menggambarkan konsep serupa. Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) menggunakan
istilah kompetensi psikososial atau pendidikan kecakapan hidup (Brush et al., 2022). Kompetensi
psikososial didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menangani secara efektif tuntutan dan
tantangan kehidupan sehari-hari. Ini adalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan keadaan
kesejahteraan mental dan untuk menunjukkan ini dalam perilaku adaptif dan positif saat berinteraksi
dengan orang lain, budayanya dan lingkungannya (Kumar, 2020). Istilah pendidikan kecakapan hidup,
yang juga telah digunakan oleh para sarjana di lapangan, didefinisikan oleh WHO. Pendidikan kecakapan
hidup dirancang untuk memfasilitasi praktik dan penguatan kecakapan hidup dengan cara yang sesuai
dengan budaya dan perkembangan, itu berkontribusi untuk mempromosikan pengembangan pribadi dan
sosial, mencegah masalah kesehatan (Greenberg et al., 2017). Pada bulan April 1998, WHO mengadakan
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Pertemuan Antar-Lembaga PBB untuk mencapai konsensus tentang makna dan tujuan pendidikan
keterampilan hidup. Mereka menyimpulkan bahwa peserta menggunakan istilah keterampilan hidup untuk
merujuk pada keterampilan psikososial di mana mereka juga menggunakan kata kunci lain, termasuk
keterampilan pribadi, sosial, dan interpersonal. Pembelajaran sosial-emosional harus menjadi bagian
integral dari kurikulum sekolah, yang diintegrasikan ke dalam semua aspek kehidupan sekolah, dari kelas
hingga saat istirahat hingga hubungan antara sekolah dan rumah (Goldberg et al., 2018). Istilah lain yang
terkait dengan pengembangan pribadi dan sosial yang sering digunakan dalam literatur adalah perilaku
prososial (Graupensperger et al., 2018; Rinner et al., 2022). kompetensi, tanggung jawab pribadi dan
sosial (Hills et al., 2015), pembelajaran sosial-emosional (Taylor ef al., 2017). Jelas bahwa banyak istilah
berbeda digunakan untuk menggambarkan konsep serupa. Untuk tujuan tinjauan ini, pengembangan
pribadi dan sosial akan digunakan sebagai istilah umum.

Mengingat karakter sosial Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dianggap sebagai sarana yang
tepat untuk mengembangkan keterampilan pribadi dan sosial peserta didik, seperti tanggung jawab pribadi
dan sosial, kerja sama, dan keterampilan prososial lainnya. Kekuatan karakter dapat membantu
seseorang untuk mencapai tujuannya, baik secara fisik maupun mental (Lavy, 2020). Peserta didik yang
memiliki kekuatan karakter cenderung mengalami tekanan psikologis yang lebih rendah ketika
menghadapi peristiwa negatif (Yang et al., 2020). Salah satu alasan mengapa olahraga adalah konteks
yang cocok untuk mempelajari keterampilan ini adalah transferabilitas keterampilan ini ke domain lain
dalam kehidupan. Partisipasi dalam olahraga dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan mental dan
sosial yang signifikan bagi orang dewasa (Eather et al., 2023). Selama bertahun-tahun, beberapa program
dikembangkan untuk secara sengaja mengajarkan keterampilan dalam olahraga. Misalnya, model
Hellison tentang pengajaran tanggung jawab pribadi dan sosial (Jacobs & Templin, 2020) yang awalnya
dikembangkan untuk melibatkan kembali pemuda bermasalah ke dalam masyarakat, sekarang diterapkan
secara luas di kelas olahraga reguler (Diedrich, 2014; Hemphill et al., 2015; Martins et al., 2015). Contoh
lain dari model instruksional yang mendorong pengembangan pribadi dan sosial melalui Pendidikan
Jasmani adalah Pembelajaran Kooperatif dalam Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Olahraga (Gazali et
al, 2022).

Tantangan dan strategi dalam perencanaan dan implementasi PJOK pasca pandemi

Pandemi COVID-19 telah berdampak signifikan pada bidang pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan, menghadirkan banyak tantangan dan memerlukan strategi inovatif untuk merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran PJOK. Beberapa temuan dari berbagai penelitian untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang tantangan dan strategi yang digunakan oleh guru dan lembaga
pendidikan jasmani pasca-pandemi. Pandemi mengharuskan kepatuhan terhadap pedoman kesehatan
yang ketat, yang sering membatasi kemampuan guru pendidikan jasmani untuk melakukan kegiatan
tradisional. Misalnya, menjaga jarak fisik dan menghindari kontak fisik adalah langkah-langkah penting
untuk mencegah penyebaran virus, tetapi pembatasan ini menghambat pelaksanaan banyak kegiatan
pendidikan jasmani (Varea et al., 2023). Model yang digunakan dalam PJOK adalah pembelajaran daring
dan pembelajaran tatap muka, dengan ketentuan yang disepakati dan sesuai dengan peraturan
pemerintah. Dalam pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik, memiliki banyak kendala dengan
penerapan metode pembelajaran daring dan tatap muka yang terbatas, permasalahan ini harus diatasi
dengan baik dengan penyesuaian untuk menciptakan pembelajaran yang efektif di masa pandemi COVID
19 (Khamidi & Hartoto, 2022).

Pandemi menyebabkan penurunan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam kelas pendidikan
jasmani. Hal ini sebagian disebabkan oleh sifat kegiatan yang berulang dan rutin selama pandemi, yang
gagal merangsang minat dan antusiasme peserta didik (Varea et al., 2023). Masa lockdown atau
pembatasan gerak dan ketakutan tertular virus mengakibatkan peningkatan tingkat kecemasan di
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kalangan peserta didik. Dampak psikologis ini semakin membuat rumit penyampaian pendidikan jasmani,
karena kesejahteraan emosional peserta didik menjadi perhatian yang signifikan (Varea et al., 2023).

Pergeseran ke pembelajaran online selama pandemi memperkenalkan hambatan teknologi baru.
Sementara instruksi berbasis teknologi dieksplorasi sebagai sarana untuk melanjutkan pendidikan,
banyak peserta didik menghadapi masalah dengan akses internet, yang menghambat kemampuan
mereka untuk berpartisipasi penuh dalam kelas pendidikan jasmani virtual (Culajara, 2024). Untuk
mengurangi tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi, guru PJOK mulai mengintegrasikan teknologi ke
dalam metode pengajaran. Ini termasuk menggunakan platform digital untuk kelas virtual, sumber daya
online untuk perencanaan pelajaran, dan alat interaktif untuk melibatkan peserta didik dari jarak jauh
(Putra & Salsabila, 2021; Rosyiddin et al., 2023). Pembatasan yang diperlukan yang dihadapi oleh sekolah
dan perpindahan ke pembelajaran jarak jauh telah menjelaskan potensi pendekatan inovatif yang
berpotensi dapat mengatasi kritik, dan tantangan yang dihadapi oleh guru PJOK sebelum pandemi
COVID-19 dan saat bergerak ke 'new normal' (Blain et al., 2022).

Guru mengadopsi strategi pengajaran yang berbeda untuk memenuhi beragam kebutuhan peserta didik.
Pendekatan ini melibatkan penyesuaian instruksi dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing
peserta didik, memastikan bahwa semua peserta didik dapat berpartisipasi secara efektif meskipun ada
keterbatasan yang diberlakukan oleh pandemi. Pandemi menyoroti pentingnya kesiapsiagaan sosial-
emosional dalam pendidikan jasmani. Guru berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang
mendukung yang memenuhi kebutuhan emosional peserta didik, membantu mereka menyesuaikan diri
dengan lanskap pendidikan baru (Yustikarini, 2024).

Pendekatan holistik untuk belajar ditekankan, dengan fokus pada kesejahteraan peserta didik secara
keseluruhan. Ini termasuk mempromosikan aktivitas fisik, menjaga ventilasi yang baik di dalam ruangan,
dan bekerja dalam kelompok kecil untuk meminimalkan risiko penularan (Varea et al., 2023). Untuk
meningkatkan penyampaian instruksional mereka, guru PJOK berpartisipasi dalam program
pengembangan kapasitas. Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi dan mengembangkan strategi inovatif untuk pengajaran pendidikan jasmani di
era pasca pandemi. Guru dapat menyesuaikan metode mereka dan tetap mengikuti perkembangan
pengajaran dan pembelajaran abad ke-21 dengan memanfaatkan tantangan dan strategi instruksional.
Dengan demikian, menggunakan teknologi akan sangat bermanfaat bagi pekerjaan, kinerja, dan studi
mandiri peserta didik (Culajara, 2024). Pandemi COVID-19 telah menghadirkan tantangan yang signifikan
bagi bidang pendidikan jasmani, mulai dari beradaptasi dengan pedoman kesehatan baru hingga
mengatasi dampak psikologis pada peserta didik. Namun, tantangan ini juga mendorong pengembangan
strategi inovatif, termasuk integrasi teknologi, metode pengajaran yang berbeda, dan fokus pada kesiapan
sosial-emosional. Seiring lanskap pendidikan yang terus berkembang, sangat penting untuk
memprioritaskan program pengembangan kapasitas bagi guru pendidikan jasmani untuk memastikan
mereka tetap diperlengkapi untuk memberikan pengajaran berkualitas tinggi di era pasca-pandemi.

METHODS

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain survei deskriptif. Desain ini dipilih karena
kemampuannya untuk menangkap kompleksitas situasi guru PJOK dalam merencanakan dan
mengimplementasikan kurikulum selama pandemi COVID-19. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan secara empiris kondisi di lapangan (subjek) secara akurat tentang fenomena tersebut
dan menjadi pusat perhatian peneliti (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Subjek penelitian adalah guru-
guru PJOK pada Sekolah Dasar di Jawa Timur, dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai
dengan kriteria inklusi: 1) minimal 5 tahun pengalaman mengajar; 2) aktif mengajar selama pandemi; dan
3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
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Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data (mencari artikel jurnal yang mendukung),
dengan total delapan guru berpartisipasi dalam Focus Group Discussion (FGD). Prosedur penelitian
meliputi beberapa tahap: 1) Persiapan instrumen penelitian; 2) Uji validitas dan reliabilitas instrumen; 3)
Rekrutmen partisipan; 4) Pelaksanaan FGD via platform Zoom; 5) Penyebaran angket melalui Google
Form; dan 6) Analisis data. FGD dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
pengalaman guru, sementara angket digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif yang melengkapi
hasil FGD. Instrumen penelitian berupa angket yang terdiri dari 20 pertanyaan, mencakup aspek
perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum PJOK selama pandemi.

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan a = 0,05, menghasilkan semua item valid (p < a). Uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan koefisien 0,708, menunjukkan reliabilitas yang
baik. Reliabilitas adalat alat ukur untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Kuesioner dinyatakan reliabel atau andal jika jawaban responden terhadap pernyataan yaitu
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sanaky, 2021). Analisis data menggunakan metode analisis
tematik untuk data kualitatif dari FGD dan statistik deskriptif untuk data kuantitatif dari angket. Prinsip-
prinsip teknik analisis tematik, seperti pengkodean data, mencari tema, menyempurnakan tema, dan
melaporkan temuan, berhubungan dengan metode kualitatif (Putera & Shofiah, 2023). Triangulasi data
dilakukan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian (Susanto & Jailani, 2023).

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diterapkan
dalam Google Form kepada guru PJOK di sekolah dasar, sebanyak 33 orang dari 33 sekolah ditunjukkan
pada Gambar 1. Mengenai persentase data respons guru PJOK mengenai penyesuaian perencanaan
pengajaran, menggambarkan bahwa perencanaan kurikulum yang dibuat oleh guru sebagian besar ada
penyesuaian. 93,9% guru melakukan penyesuaian dalam penyusunan rencana pembelajaran (kurikulum
mikro). Sementara itu, 6,1% tidak melakukan penyesuaian dalam perencanaan. Perencanaan berupa
program tahunan (prota), program semester (promes), silabus dan RPP dibuat sesuai dengan peraturan
yang diberlakukan selama pandemi COVID-19. Pengembangan kurikulum saat pandemi kurikulum perlu
ada penyesuaian dengan peraturan pemerintah dalam mengantisipasi penyebaran virus dengan
melakukan penyederhanaan aktivitas luring dengan kegiatan daring (Malik & Sukiman, 2021). Perlunya
upaya dari semua pihak untuk merumuskan, menyusun dan mengembangkan kurikulum sekolah selama
dan pasca COVID-19 sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan sekolah dan masyarakat
(Nuryana et al., 2023).

® ya
@ Tidak

|

Gambar 1. Respons Guru PJOK Terkait Penyesuaian Perencanaan Pembelajaran
Sumber: Penelitian 2022

Perubahan atau penyesuaian rencana pembelajaran memiliki beberapa pertimbangan. Berdasarkan
kuesioner di Google Form yang diisi oleh guru, menunjukkan bahwa semua guru (100%) memilih
pertimbangan keterbatasan media pendukung dan pertimbangan belajar dari rumah. Sedangkan
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pertimbangan difokuskan pada kecakapan hidup (protokol kesehatan), 82% dan 91% dilakukan secara
jarak jauh dan 94% dari beragam kemampuan orang tua. Sepenuhnya ditunjukkan pada Gambar 2.
Tentang persentase tanggapan guru mengenai pertimbangan perubahan rencana pembelajaran olahraga
selama pandemi COVID-19. Hasil ini mengindikasikan pergeseran prioritas pendidikan selama pandemi,
memperkuat argumen tentang tujuan utama dari Pendidikan adalah untuk mendukung peningkatan
kesehatan sehingga memiliki kekebalan tubuh dan tidak terpapar virus di masa pandemi COVID-19 (Hall,
et al. 2021).

Pertimbangan perubahan perencanaan
pembelajaran PJOK di masa pandemik covid 19

kemampuan orangtua yang beragam

Fokus pada kecakapan hidup (protokol
kesehatan)

keterbatasan media pendukung 100%
Dilakukan Jarak jauh - 91%
belajar dari rumah 100%

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

Series2

Gambar 2. Respons Guru Terkait Pertimbangan Perencanaan Pembelajaran PJOK di Masa Pandemi COVID-19
Sumber: Penelitian 2022

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kemudian dilanjutkan dengan implementasi
kurikulum yang telah disusun sesuai dengan kondisi peserta didik. Pada proses pelaksanaan
perencanaan ditunjukkan pada Gambar 3 tentang pelaksanaan perencanaan dalam pembelajaran yang
dilakukan dari rumah yang menggambarkan bahwa 54,5% guru mengalami kesulitan dan 45,5% guru
tidak mengalami kesulitan. Temuan ini kontras dengan penelitian yang menyatakan bahwa para guru
menunjukkan optimisme dan tekad untuk melampaui batas mereka selama pandemi. Motivasi abadi
mereka, yang berakar pada rasa tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kepemilikan, mungkin
menjelaskan kemampuan mereka untuk menahan tekanan yang meningkat.

® v
@ Tidak

Gambar 3. Respons Guru PJOK Terkait Implementasi Kurikulum PJOK di Masa Pandemi COVID-19
Sumber: Penelitian 2022

Implementasi kurikulum di masa pandemi COVID-19 dengan model pembelajaran dari rumah menuntut
keterlibatan orang tua sebagai pendamping dan mitra dalam mengimplementasikan rencana
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pembelajaran selama di rumah. Orang tua dalam hal ini memiliki karakteristik yang beragam, sehingga
menimbulkan berbagai respons dalam menyikapi program Belajar Dari Rumah (BDR). Berikut hasil survei
yang dilakukan kepada guru terkait respons orang tua selama BDR.

@ Sangat Baik
@ Baik

Biasa saja
@ Kurang baik
@ Tidak Baik

Gambar 4. Grafik data respons guru tentang respons orang tua terhadap pembelajaran PJOK selama pandemi
COVID-19.
Sumber: Penelitian 2022

Berdasarkan Gambar 4 tentang respons orang tua terhadap pembelajaran PJOK di masa pandemi
COVID-19 dengan penerapan Belajar dari Rumah, menunjukkan bahwa 45,5% sangat baik, 21,2% sangat
baik, 18,2% rata-rata, dan 15,2% tidak baik. Tanggapan yang bervariasi menunjukkan bahwa tidak semua
orang tua merespons dengan baik pembelajaran PJOK di rumah. Namun, sebagian besar merespons
dengan baik dan sangat baik (45,5% + 21,2% = 66,7%). Hasil ini memperkuat temuan bahwa anak dari
rumah tangga dengan lebih banyak keterlibatan orang tua lebih mungkin untuk terlibat dalam kegiatan
belajar di rumah ketika sekolah dasar ditutup pada masa pandemi COVID-19 bahkan setelah
mengendalikan karakteristik masyarakat yang tidak dapat diamati (Sakaue et al., 2023).

Discussion

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru melakukan penyesuaian
perencanaan pembelajaran selama pandemi COVID-19 dengan pendekatan belajar dari rumah (LFH).
Hal ini merupakan bentuk respons yang realistis dari guru mengingat situasi dan kondisi peserta didik dan
guru sendiri mengalami perubahan yang signifikan. Pasca pandemi COVID-19 yang mengharuskan
pembelajaran dilaksanakan di rumah berdasarkan surat edaran dari pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan
Belajar dari Rumah dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19). Surat edaran
tersebut dikeluarkan atas dasar pemenuhan hak peserta didik untuk memperoleh layanan pendidikan di
masa darurat penyebaran penyakit virus SARS-COV2. Surat edaran tersebut berisi hal-hal yang berkaitan
dengan: 1) Belajar dari Rumah pada masa darurat penyebaran COVID-19 dilakukan dengan tetap
memperhatikan protokol penanganan COVID-19; dan (2) Belajar dari Rumah melalui pembelajaran jarak
jauh daring dan/atau luring dilaksanakan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan Belajar dari Rumah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat Edaran.

Dalam melakukan penyesuaian pada perencanaan, guru harus memperhatikan kondisi lingkungan
peserta didik di rumah. Guru harus memiliki keterampilan dalam perencanaan. Perencanaan pengajaran
yang efektif harus dimulai dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan komunitas mereka.
Guru harus memikirkan apa yang perlu dipelajari peserta didik dan bagaimana mereka dapat belajar
dengan cara yang bermakna. Perencanaan tahunan, unit, dan pelajaran harus dikembangkan dengan
mempertimbangkan kebutuhan tersebut (Fletcher & Beckey, 2023). Karena salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah perencanaan. Pasca
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pandemi COVID-19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring dan atau luring perlu
memperhitungkan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Guru yang berpengalaman memiliki
banyak strategi untuk mengelola peserta didik dan memfasilitasi kinerja peserta didik secara individu,
sementara guru yang tidak berpengalaman fokus pada tingkat minat seluruh kelas. Kemampuan guru
dalam mengatur strategi dalam mengelola kelas daring atau luring sangat mempengaruhi proses transfer
pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik.

Situasi pasca pandemi COVID-19 dengan pendekatan Belajar dari Rumah tidak lepas dari peran orang
tua. Peserta didik akan lebih banyak bersama orang tuanya karena untuk memastikan peserta didik
berada di rumah agar mengikuti protokol Kesehatan sehingga upaya pencegahan penyebaran virus
SARS-COV2 dapat terlaksana dengan baik dan berkontribusi positif. Berdasarkan hasil survei terhadap
respons orang tua terhadap penerapan kurikulum PJOK dominan dengan aktivitas gerakan dalam proses
pembelajaran menggambarkan respons positif. Sebagian besar orang tua menyambut baik upaya
sekolah, dalam hal ini guru PJOK dalam melaksanakan rencana yang telah disusun sesuai dengan kondisi
dan situasi pasca pandemi COVID-19.

Implementasi kurikulum PJOK di masa pasca pandemi COVID-19 membutuhkan fasilitas penunjang yang
harus dimiliki guru dan peserta didik di rumah. Hal ini terkait dengan penggunaan metode penyampaian
pembelajaran PJOK yang banyak menggunakan aktivitas gerakan. Sementara itu, guru dan peserta didik
dipisahkan oleh ruang dan jarak. Beberapa perubahan dalam penyampaian pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan selama pengajaran online seperti pergeseran ke pengajaran online/video, pergeseran dari
instruksi langsung, perasaan dehumanisasi, peran ruang, keluarga, dan rumah dalam menghasilkan
pembelajaran (Varea et al., 2020). Karena pendidikan jasmani online biasanya terdiri dari kegiatan
berbasis komputer / smartphone sehingga ketika guru PJOK memberikan instruksi kepada peserta didik
untuk melakukan beberapa kegiatan yang kompleks, mereka umumnya berada dalam dilema untuk
meminta peserta didik melakukan karena sifat kompleks dari kegiatan tersebut. Dari hasil identifikasi guru
PJOK di tingkat sekolah dasar, 33 orang dari 33 sekolah sebagian besar menggunakan media WhatsApp
dalam menyampaikan media informasi dan komunikasi antara guru dan peserta didik (pendampingan
orang tua). Sementara itu, YouTube adalah sumber belajar yang paling banyak digunakan oleh guru yang
dikirimkan kepada peserta didik sebagai panduan belajar gerakan, olahraga, dan kegiatan kesehatan saat
belajar di rumah.

Kegiatan belajar dari rumah sangat membutuhkan peran orang tua atau wali di rumah dalam proses
belajar peserta didik. Pergeseran proses pembelajaran di sekolah ke rumah membutuhkan proses
adaptasi dan penyesuaian dari orang tua atau wali peserta didik. Pendampingan dan penyetaraan
persepsi antara guru dan orang tua dalam implementasi kurikulum penting dilakukan. Perlunya intervensi
yang ditargetkan dan dapat diakses untuk kesejahteraan mental orang tua terutama selama keadaan yang
menantang ini (COVID-19) sehingga orang tua dapat mengatasi tantangan dengan cara yang efektif (Zafar
et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian respons orang tua dalam menerapkan kurikulum PJOK saat
belajar dari rumah menunjukkan respons positif. Orang tua Sebagian besar merasa terbantu untuk
memiliki komunikasi yang efektif dari guru dalam penyampaian kurikulum. Namun, ada juga yang tidak
merespons dengan baik, namun jumlahnya tidak banyak. Hal ini menunjukkan bahwa pandemi COVID-
19 cukup menyita perhatian masyarakat dan mengganggu jiwa, termasuk orang tua atau wali murid.

Orang tua berharap anaknya tetap melanjutkan proses belajar dalam situasi pasca pandemi COVID-19,
di sisi lain orang tua khawatir dengan penularan virus yang mengancam kesehatan bahkan nyawa. Peran
sekolah dalam hal ini adalah guru PJOK sebagai agen dalam mengampanyekan protokol Kesehatan
melalui kurikulum yang disederhanakan dengan berfokus pada keterampilan peserta didik dan
lingkungannya (orang tua/wali) dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan tubuh agar imunitas tubuh
meningkat dan terhindar dari penularan virus SARS-COV2.
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CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyesuaian perencanaan kurikulum PJOK di masa pasca pandemi
COVID-19 perlu difokuskan pada peningkatan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pembelajaran.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penyesuaian perencanaan kurikulum PJOK di masa pasca
pandemi COVID-19 perlu dilakukan untuk memastikan pelaksanaan perencanaan berjalan efektif dan
efisien. Penyederhanaan kurikulum yang berfokus pada kecakapan hidup peserta didik dalam situasi dan
kondisi pasca pandemi COVID-19. Hal ini mempertimbangkan kondisi orang tua yang beragam serta
ketersediaan sarana dan prasarana belajar di rumah yang terbatas, sehingga kurikulum perlu ada
penyesuaian dengan kondisi di rumah masing-masing peserta didik. Implementasi kurikulum PJOK di
masa pasca pandemi COVID-19 membutuhkan kolaborasi dengan orang tua dalam proses penyampaian
dan pemantauan kegiatan belajar peserta didik selama di rumah, karena orang tua memiliki kedekatan
secara emosional dan secara fisik selama di rumah. Orang tua bisa secara langsung mengamati
perubahan perilaku anaknya di rumah dan memberikan perlakuan dalam mendampingi selama belajar di
rumah. Penggunaan media pembelajaran dan komunikasi yang sesuai dengan keadaan keluarga (orang
tua) akan membantu dalam proses penyampaian informasi dan materi pembelajaran dari guru kepada
peserta didik.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya lebih mengkaji konten
pembelajaran PJOK yang disampaikan oleh guru dan pola evaluasi kurikulum yang diterapkan selama
masa pasca pandemi. Penelitian lebih lanjut juga perlu mengeksplorasi bagaimana kondisi iklim dapat
lebih optimal dalam menjawab tantangan kontemporer serta memperkuat kolaborasi antara sekolah, guru,
dan orang tua. Pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif dalam konteks pasca
pandemi juga harus terus didorong agar kurikulum PJOK tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan
pendidikan saat ini.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan
bahwa semua responden sudah bersedia menjadi responden penelitian dan setuju hasil penelitian
dipublikasikan serta data dan isi artikel bebas dari plagiarisme.
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